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ABSTRACT
Kerusakan jalan lebih cepat dari umur rencana dewasa ini sering terjadi khususnya di jalan arteri primer, seperti jalan nasional lintas
timur Provinsi Aceh. Beberapa  penyebab utama kerusakan jalan adalah mutu pelaksanaan, drainase, beban berlebih, dan cuaca.
Permasalahan yang terdapat pada jalan nasional lintas timur Provinsi Aceh adalah kecenderungan angkutan barang untuk lebih
memilih melewati jalan ini sehingga jumlah kendaraan yang melintas terus meningkat dan jalan lintas timur sering rusak diduga
akibat muatan berlebih (overloading). Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar faktor daya rusak
kendaraan yang diakibatkan oleh beban berlebih dan seberapa besar pengaruh beban berlebih terhadap umur rencana perkerasan
jalan. Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan melakukan survei pengukuran beban gandar kendaraan dengan
cara bergerak (Weigh in Motion, WIM) dan survei volume lalu lintas. Penelitian dilakukan pada titik Km. 226+075 di ruas jalan
Bireuen â€“ Bts. Kota Lhokseumawe dan pada titik Km. 483+342 di ruas jalan Bts. Kota Langsa â€“ Bts. Prov. Sumut. Analisis
data menggunakan Pedoman Perencanaan Tebal Lapis Tambah Perkerasan Lentur dengan Metode Lendutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai VDF (Vehicle Damage Factor) dengan kondisi beban berlebih lebih besar dibandingkan dengan nilai
VDF kondisi beban normal yaitu sebesar 696% untuk ruas jalan Bireuen â€“ Bts. Kota Lhokseumawe dan 460% untuk ruas jalan
Bts. Kota Langsa â€“ Bts. Prov. Sumut. Berdasarkan analisis CESA (Cummulative Equivalent Standard Axle), jika dihitung dengan
kondisi beban berlebih maka terjadi penurunan umur layan sebesar 4,3 tahun pada ruas jalan Bireuen â€“ Bts. Kota Lhokseumawe
dan 3,5 tahun pada ruas jalan Bts. Kota Langsa â€“ Bts. Prov. Sumut dari umur rencana 10 tahun, maka pada tahun 2017 untuk ruas
jalan Bireuen â€“ Bts. Kota Lhokseumawe dan tahun 2018 untuk ruas jalan Bts. Kota Langsa â€“ Bts. Prov. Sumut diperlukan
program penanganan berupa pemeliharaan berkala (overlay) atau rekonstruksi perkerasan jalan.
